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ABSTRAK 

 

Rudi Setiawan. 1681100011. Upaya Meningkatkan Motivasi dan 

Keterampilan Menyimak Cerita Anak Menggunakan Metode Jigsaw (PTK di SD 

Negeri I Gendayakan Kecamatan Paranggupito Pada Siswa Kelas VI Semester 1 

Tahun Pelajaran 2017/2018). Tesis, Program Studi Pendidikan Bahasa, Program 

Pasca Sarjana Universitas Widya Dharma, Klaten. 2018. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan 

keterampilan menyimak Cerita Anak pada siswa kelas VI dengan metode Jigsaw. 

Berdasarkan hasil observasi awal, siswa kelas VI mengalami kesulitan pada 

pelajaran Bahasa Indonesia materi menyimak cerita anak. Siswa cenderung 

kurang antusias mengikuti pembelajaran, mereka semaunya sendiri bergerak dan 

berinteraksi dengan teman tanpa memperhatikan pembelajaran yang sedang 

berlangsung yang mengakibatkan keterampilan menyimak cerita anak rendah.  

Untuk mengatasi masalah ini, digunakan metode pembelajaran jigsaw.  

Metode pembelajaran jigsaw merupakan metode pembelajaran kooperatif. Siswa 

belajar dalam kelompok yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerja 

sama dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus 

dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain.  

Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri 1 Gendayakan 

Kecamatan Paranggupito semester 1 tahun pelajaran 2017/2018. Jumlah siswa 9 

anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, angket 

siswa, test dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Berdasarkan angket dan observasi motivasi 

diketahui kondisi motivasi siswa pada pembelajaran pra siklus rata-rata rendah. 

Pada pembelajaran siklus 1 rata-rata motivasi siswa meningkat menjadi tinggi dan 

pada akhir siklus 2 meningkat lagi menjadi sangat tinggi. Dari hasil tes tertulis 

pada pembelajaran pra siklus nilai rata-rata 50 dan tingkat ketuntasan 22 %, 

sedangkan pada siklus 1 siswa yang mendapat nilai di atas 70 sebanyak 6 siswa 

(67 % ), rata- rata kelas mencapai 73,9. Pada akhir siklus II pencapaian nilai  rata- 

rata kelas mencapai 87,8 dan ketuntasan klasikal mencapai 100%.  

Dari hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa penggunaan metode 

Jigsaw dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan menyimak cerita anak. 

 

 

Kata kunci: Metode Jigsaw, Motivasi, Keterampilan Menyimak dan Cerita Anak. 
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ABSTRACT 

 

Rudi Setiawan. No. 1681100011. Improving Motivation and the skill of Listening 

Children Stories by Using Jigsaw Method (A Classroom Action Research to the 

Sixth Grade Students of SD Negeri 1 Gendayakan, Paranggupito Subdistrict at 

Semester I in Academic Year 2017/2018. Thesis. Language Education Study 

Program, Graduate  Program, Widya Dharma University, Klaten, 2018. 

 This research aims at improving motivation and skill of listening children 

stories to the sixth  grade students by using jigsaw method. Based on the pre-

research, the sixth  grade students had difficulties in Indonesian language lesson 

in the material of listening children stories. The students tended to be less 

anthusiastic in following teaching and learning, they moved by their own intention 

and interacted with friends without paying attention to the process of teaching and 

learning, resulting their skills of listening children stories low. 

 To overcome that problem, the jigsaw method is used in teaching and 

learning. Jigsaw method is a method of cooperative teaching and learning. The 

students study in group that consists of 4-6 in heterogeneous way and cooperate, 

and are responsible to the achievement of the part of  lesson material which 

should be learned and deliver that material to the members of other group.  

The subject of research is the sixth  grade students of SD Negeri 1 

Gendayakan, Paranggupito subdistrict at semester I in academic year 2017/2018. 

The number of students is nine. The techniques used in collecting data are 

observation, student questionaaire, test, and documentation. This is a classroom 

action research, which consists of two cycles. Based on questionnaires and 

observations of motivation, it is known the condition of students’ motivation in 

teaching and learning of pre-cycle is low. In  teaching and learning of cycle I the 

average score of students’ motivation improves to be high, and in the end of cycle 

II it improves again to be very high. From the result of written test in teaching and 

learning of pre-cycle, the average score is 50, and the achievement level is 22%; 

whereas, in cycle I there are 6 students who get score above 70 (67%), the class 

average score reaches to 73.9. in the end of cycle II the achievement of the class 

average score reaches to 87.8, and the class achievement reaches to 100%.   

The result of the research shows that the use of jigsaw method can 

improve the motivation and the skill of listening children stories. 

 

Key words: jigsaw method, motivation, listening skill and children stories .   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) bertujuan memberikan bekal 

kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung yang merupakan 

pengetahuan dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa yang sesuai 

dengan tingkat perkembangannya serta mempersiapkan mereka untuk 

mengikuti pendidikan yang lebih tinggi. Terkait dengan tujuan memberikan 

bekal kemampuan dasar tersebut, maka peranan pengajaran Bahasa Indonesia 

di SD menjadi sangat penting. Dalam belajar Bahasa Indonesia, siswa harus 

menguasai empat keterampilan berbahasa, yaitu: keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis.  

Sesuai amanat Undang-undang yang termuat dalam Kurikulum Tahun 

2006 (KTSP) yang tertulis pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

bahwa siswa dituntut untuk dapat memahami teks dan cerita anak yang 

didengar, ditunjukkan dengan tingginya tingkat keterampilan siswa dalam 

mengidentifikasi tokoh, watak, latar, tema, atau amanat dari cerita anak yang 

dibacakan. 

Pada umumnya, menyimak merupakan kegitan berbahasa yang paling 

dominan dilakukan oleh manusia. Setiap hari, sejak manusia bangun tidur 

hingga menjelang tidur lagi aktivitas yang paling banyak dilakukan adalah 

aktivitas mendengarkan. “Menyimak adalah suatu proses mendengarkan 

 

1 
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bahasa lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, interpretasi, 

reaksi, dan evaluasi untuk memperoleh informasi, serta menangkap isi yang 

disampaikan oleh pembicara” (Kusmana, 2009:28).  

Keterampilan menyimak pada siswa tidak boleh diabaikan, karena 

keterampilan menyimak sangat diperlukan siswa dalam memahami 

penjelasan guru dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya keterampilan 

menyimak bagi siswa akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 

Siswa yang kurang terampil menyimak nantinya akan kesulitan dalam 

memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga hasil belajarnya 

akan kurang baik. Penerapan  metode yang sesuai dalam kegiatan 

pembelajaran menyimak akan meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran tersebut, yang nantinya akan berpengaruh juga terhadap 

peningkatan hasil belajar. Menurut Mc. Donald dalam Sardiman (2016:73), 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya “feeling” dan didahului tanggapan terhadap adanya tujuan.  

Menurut Sardiman (2016:75), dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar dan yang memberikan arah dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Menurut Kompri 

(2015:247) siswa yang memiliki motivasi dalam belajar mempunyai ciri-ciri: 

memiliki gairah yang tinggi dalam pembelajaran, penuh semangat, memiliki 

rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi, mampu “jalan sendiri” ketika 
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guru meminta siswa mengerjakan sesuatu, memiliki rasa percaya diri, 

memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi, kesulitan dianggap sebagai 

tantangan yang harus diatasi, memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi. 

Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi 

untuk melakukan kegiatan belajar. Untuk itu, guru perlu berusaha semaksimal 

mungkin agar dapat meningkatkan motivasi yang berpengaruh terhadap 

keterampilan menyimak cerita anak melalui penggunaan metode yang tepat 

dalam pembelajaran tersebut.  

Zulhafizh, dkk (2013:24) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Tetapi membangkitkan motivasi 

dalam diri siswa untuk menyimak cerita yang didengar bukan pekerjaan yang 

mudah. Pemilihan metode yang tepat oleh guru dalam pembelajaran 

menyimak diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan 

menyimak siswa yang diukur dari peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran menyimak cerita anak tersebut. Metode pembelajaran jigsaw 

merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

upaya meningkatkan motivasi dan keterampilan menyimak cerita anak bagi 

siswa.  

Metode pembelajaran jigsaw sangat tepat digunakan dalam 

pembelajaran menyimak cerita anak. Karena langkah-langkah serta aturan-

aturan dalam pembelajaran dengan metode pembelajaran jigsaw sangat pas 

dan sesuai jika diaplikasikan dengan materi menyimak cerita anak. Misalnya 
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dalam pembelajaran dengan metode pembelajaran  jigsaw mensyaratkan 

bahwa materi pembelajaran dibagi menjadi 5 bagian, dalam menyimak cerita 

anak materi dapat dibagi menjadi 5, yaitu unsur intrinsik cerita anak yang 

juga menjadi indikator pencapaian yang harus dikuasai siswa dalam silabus. 5 

indikator tersebut adalah mengidentifikasi tokoh cerita, mengidentifikasi 

watak tokoh, menentukan latar cerita, menentukan tema cerita, menentukan 

amanat cerita. 

Hebatnya metode pembelajaran jigsaw dalam pembelajaran menyimak 

Cerita Anak adalah masing-masing indikator dipelajari dan didiskusikan oleh 

kelompok yang berbeda sehingga sangat dimungkinkan setiap siswa minimal 

menguasai satu indikator pencapaian. Sekaligus siswa berkesempatan 

mempelajari semua materi dengan penjelasan dari teman dalam kelompok 

tersebut sesuai dengan bagian materi masing-masing. Karena setiap siswa 

sebagai anggota kelompok ahli dituntut untuk menguasai satu bagian materi 

dan menjelaskan materi tersebut setelah kembali ke kelompok asal.  

Selain itu metode pembelajaran jigsaw memungkinkan siswa untuk 

aktif bergerak karena metode ini menuntut setiap siswa untuk berganti 

kelompok sebanyak dua kali dan kembali lagi ke kelompok semula. Hal ini 

mewadahi keinginan anak yang selalu ingin bergerak dan berinteraksi dengan 

teman seperti yang terlihat dalam observasi pembelajaran awal. Bedanya 

dalam pembelajaran awal (pra siklus) siswa bergerak dan berbicara semaunya 

sendiri, tetapi dalam tindakan perbaikan pembelajaran dengan metode 

pembelajaran jigsaw ini siswa bergerak dan berinteraksi dengan teman dalam 
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rangka belajar mengidentifikasi unsur cerita anak yang didengar. Dengan 

dimungkinkannya siswa untuk bergerak dan berinteraksi dengan teman dalam 

belajar, maka diharapkan motivasi belajar siswa akan meningkat, dan akan 

berdampak meningkatnya keterampilan siswa dalam menyimak cerita anak. 

Hal ini diperkuat dengan hasil kajian Maskanah (2015) yang 

menyebutkan bahwa: Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran dengan 

metode pembelajaran jigsaw pada materi menyimak cerita anak secara 

keseluruhan peningkatan motivasi belajar peserta didik sangat signifikan. 

Dari kondisi awal motivasi belajar peserta didik sebelum dilakukan penelitian 

memiliki motivasi belajar klasikal sebanyak 40% dari 20 siswa kelas VI atau 

hanya 8 siswa  yang sudah muncul motivasi belajarnya. Setelah dilakukannya 

tindakan sebanyak 2 siklus, motivasi belajar peserta didik mengalami 

peningkatan secara signifikan. Yakni perbandingan dari siklus 1 dengan hasil 

pencapaian 75% atau 15 peserta didik dengan rincian 50% atau 10 peserta 

didik dengan hasil kategori baik dan 25% atau 5 peserta didik dengan 

kategori sedang, sedangkan hasil penelitian siklus 2 yakni 90% atau 18 

peserta didik mengalami peningkatan motivasi belajar dengan kategori baik. 

Berdasarkan hasil pengukuran motivasi dan hasil tes pada kondisi awal 

(Pra Condition), menunjukkan bahwa motivasi dan keterampilan siswa dalam 

menyimak cerita anak pada siswa kelas VI SD Negeri I Gendayakan 

kecamatan Paranggupito rendah. Hal ini dapat dilihat pada hasil pengukuran 

motivasi menggunakan angket motivasi siswa di mana rata-rata nilai motivasi 

siswa 2 (kategori rendah). Pada saat pembelajaran siswa kurang antusias 
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mengikuti pembelajaran, mereka semaunya sendiri bergerak dan berinteraksi 

dengan teman tanpa memperhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Hal ini mengakibatkan nilai ulangan harian mata pelajaran Bahasa Indonesia 

pada materi menyimak cerita anak pada siswa kelas VI SD Negeri I 

Gendayakan kecamatan Paranggupito rendah. Dari 9 siswa kelas VI rata-

ratanya nilainya hanya 50,0 dan hanya 2 siswa yang nilainya melebihi KKM 

dan 7 siswa yang lain masih di bawah nilai ketuntasan minimal (KKM) yang 

sudah ditentukan oleh guru.  

Salah satu penyebab rendahnya motivasi dan keterampilan menyimak 

siswa tersebut adalah kekurangtepatan guru dalam memilih dan menerapkan 

metode pembelajaran. Guru dalam menyampaikan materi pembelajaran tidak 

menggunakan metode mengajar yang tepat atau tidak sesuai dengan materi 

yang dipelajari, menyebabkan siswa tidak termotivasi, dengan tidak 

termotivasinya siswa dalam menerima materi pembelajaran akan berakibat 

siswa tidak respon terhadap penjelasan, pernyataan dan informasi yang 

disampaikan guru saat kegiatan pembelajaran. Guru belum menggunakan 

metode yang dapat memotivasi dan meningkatkan keterampilan menyimak 

cerita anak. Kondisi tersebut perlu mendapat perhatian lebih serius dan tidak 

boleh  diabaikan. Pembelajaran menyimak cerita anak merupakan proses 

yang perlu diperbaiki  dengan   menerapkan metode yang sesuai.  

Setelah memperhatikan uraian tersebut, Penelitian Tindakan Kelas 

tentang peningkatan motivasi dan keterampilan menyimak cerita anak perlu 

dilakukan dengan metode yang sesuai dengan kondisi yang ada di Kelas VI 
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SD Negeri I Gendayakan kecamatan Paranggupito. Karena itu, penelitian ini 

difokuskan pada “Upaya Meningkatkan Motivasi dan Keterampilan 

Menyimak Cerita Anak Menggunakan Metode pembelajaran jigsaw pada 

Siswa Kelas VI SD Negeri I Gendayakan Kecamatan Paranggupito 

Kabupaten Wonogiri”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat diambil suatu 

identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Anak semaunya sendiri bergerak dan berinteraksi dengan teman saat 

pembelajaran berlangsung; 

2.  Hasil angket siswa menunjukkan motivasi belajar menyimak cerita 

anak rendah; 

3. Guru belum menggunakan metode yang sesuai yang dapat memotivasi 

siswa dalam belajar cerita anak; 

4. Guru juga belum menggunakan metode pembelajaran yang tepat dalam 

materi cerita anak sehingga kemampuan menyimak siswa kurang 

memuaskan; 

5. Rata-rata nilai siswa pada materi cerita anak masih rendah atau masih di 

bawah nilai ketuntasan minimal (KKM), sehingga guru masih perlu 

memaksimalkan hasil belajar siswa tersebut.  
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C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada upaya meningkatkan motivasi dan 

keterampilan menyimak cerita anak menggunakan metode pembelajaran 

jigsaw pada siswa kelas VI SD Negeri I Gendayakan Kecamatan 

Paranggupito Kabupaten Wonogiri. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan hasil analisis pada latar belakang masalah dapat digunakan 

sebagai dasar untuk merumuskan masalah yang akan digunakan sebagai fokus 

perbaikan pembelajaran sebagai berikut : 

1. Apakah penggunaan metode pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan 

motivasi menyimak Cerita Anak pada siswa kelas VI SD Negeri I 

Gendayakan Kecamatan Paranggupito? 

2. Apakah penggunaan metode pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan 

keterampilan menyimak Cerita Anak pada siswa kelas VI SD Negeri I 

Gendayakan Kecamatan Paranggupito? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan motivasi siswa pada materi menyimak cerita anak pada 

siswa kelas VI SD Negeri I Gendayakan Kecamatan Paranggupito 

menggunakan metode pembelajaran jigsaw; 
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2. Meningkatkan keterampilan menyimak cerita anak pada siswa kelas VI SD 

Negeri I Gendayakan Kecamatan Paranggupito menggunakan metode 

pembelajaran jigsaw. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat 

memberikan manfaat:  

1.    Bagi Siswa  

a. Menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga siswa akan belajar 

lebih tekun, giat dan lebih bersemangat; 

b. Meningkatkan keterampilan menyimak siswa dalam pelajaran cerita 

anak; 

c. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran cerita anak; 

d. Mengenalkan metode pembelajaran yang berbeda dari yang biasa 

digunakan; 

e. Menciptakan suasana belajar yang kondusif; 

f. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan gagasannya 

dengan bahasa sendiri. 

2. Bagi Guru  

a. Mendorong untuk meningkatkan profesionalisme guru; 

b. Memperbaiki kinerja guru; 

c. Menumbuhkan wawasan berfikir ilmiah; 

d. Meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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3. Bagi Sekolah 

a. Hasil pembelajaran sebagai umpan balik untuk meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi pembelajaran; 

b. Meningkatkan kualitas atau mutu sekolah melalui peningkatan 

prestasi siswa dan kinerja guru. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 

terdahulu, maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Penggunaan metode pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan motivasi 

menyimak cerita anak pada siswa kelas VI semester 1 SD Negeri 1 

Gendayakan kecamatan Paranggupito Kabupaten Wonogiri Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Peningkatan motivasi tampak pada hasil 

pengukuran motivasi dengan lembar pengamatan dan angket siswa pada 

pembelajaran prasiklus, siklus 1 dan siklus 2. Rata-rata penilaian 

motivasi siswa pada pembelajaran prasiklus adalah 2 (rendah). Pada 

pembelajaran siklus 1 rata-rata penilaian motivasi siswa meningkat 

menjadi 3 (tinggi) dan pada pembelajaran siklus 2 rata-rata penilaian 

motivasi siswa  adalah 4 (sangat tinggi). 

2. Penggunaan metode pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan 

keterampilan menyimak cerita anak. Peningkatan yang signifikan terlihat 

dari rata-rata nilai hasil tes pada akhir setiap siklus, yaitu sebagai berikut: 

Kondisi awal (Pra Siklus) rata-rata nilai hasil tes  50,0  meningkat pada 

Siklus I dengan rata-rata nilai hasil tes 73,9 dan meningkat lagi pada 

Siklus II  dengan rata-rata nilai hasil tes 87,8.  Dan terlihat juga dari 
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peningkatan ketuntasan klaksikal yaitu pada Pra siklus sebesar 22 %, 

meningkat di Siklus I menjadi 67 % dan meningkat lagi di Siklus II 

menjadi 100 %.  

 

B. Implikasi 

Implikasi yang diperoleh dari penelitian ini meliputi: 1) implikasi 

teoretis; 2) implikasi paedagogis; 3) implikasi praktis. Penjelasan untuk 

masing-masing implikasi adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoretis 

Penggunaan metode pembelajaran jigsaw terbukti dapat 

meningkatkan motivasi dan keterampilan menyimak cerita anak. 

Peningkatan motivasi ditunjukkan dengan meningkatnya hasil 

pengukuran motivasi dari rata-rata 2 (rendah) menjadi rata-rata nilai 

motivasi 4 (sangat tinggi). Sedangkan peningkatan keterampilan 

menyimak cerita anak dapat dilihat dari nilai evaluasi siswa yang seratus 

persen mencapai batas ketuntasan belajar. Temuan ini memperkuat teori 

yang telah ada, yaitu bahwa penggunaan metode yang tepat dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan membantu peningkatan keterampilan 

menyimak siswa.  

2. Implikasi Paedagogis 

 Pembelajaran menyimak cerita anak yang dilaksanakan membuat 

siswa bosan dan tidak bersemangat karena guru tidak menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat. Siswa lebih mudah menyimak cerita 
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anak menggunakan metode pembelajaran jigsaw. Penggunaan metode 

pembelajaran jigsaw pada pembelajaran menyimak cerita anak terbukti 

dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan menyimak cerita anak. 

Berdasarkan hal tersebut metode pembelajaran jigsaw dapat digunakan 

guru sebagai metode untuk pembelajaran menyimak cerita anak. 

3. Implikasi Praktis  

Metode pembelajaran jigsaw adalah sebuah metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu kerjasama 

yang baik antara guru dan siswa juga memberikan dampak positif bagi 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. Penggunaan metode 

yang tepat dan kerjasama guru dengan siswa menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif sehingga tujuan pembelajaran akan mudah 

dicapai. 

 

C. Rekomendasi 

Berkaitan dengan simpulan dan implikasi di atas, dapat diajukan 

rekomendasi sebagai berikut.  

1. Guru hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang tepat agar 

pembelajaran berlangsung secara efektif dan menyenangkan. Penerapan 

metode pembelajaran jigsaw sangat membantu dalam meningkatkan 

motivasi dan keterampilan menyimak cerita anak; 
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2. Hasil penelitian ini hendaknya dapat ditindaklanjuti oleh para guru untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur 

cerita anak yang didengar; 

3. Kepada para guru disarankan untuk mengidentifikasi lebih lanjut jika 

terjadi permasalahan ketika pembelajaran berlangsung, untuk mengetahui 

penyebab munculnya masalah dan menentukan cara atau solusi yang 

tepat untuk memecahkan masalah tersebut.  
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